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SAMBUTAN DIREKTUR JENDERAL 

 

Kurikulum sebagai jantungnya sebuah program pendidikan. Kurikulum 

juga sebagai strategi dan cara yang dirancang untuk mencapai tujuan 

pendidikan nasional. Pemerintah dalam hal ini Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan menyadari betapa pentingnya kedudukan dan peran kurikulum 

untuk memberi arah pada program pendidikan dalam pembentukan kompetensi 

output pendidikan yang diharapkan. Kompetensi yang selaras dengan tuntutan 

zaman dimana anak menjalani kehidupannya. 

Kurikulum 2013 mencakup pengembangan pada aspek struktur 

kurikulum, proses pembelajaran dengan pendekatan saintifik, dan penilaian 

yang bersifat otentik. Kurikulum 2013 mengusung pengembangan pembelajaran 

konstruktivisme yang lebih bersifat fleksibel dalam pelaksanaan sehingga 

memberi ruang pada anak untuk mengembangkan potensi dan bakatnya. Model 

pendekatan kurikulum tersebut berlaku dan ditetapkan di seluruh tingkat serta 

jenjang pendidikan sejak Pendidikan Anak Usia Dini hingga Pendidikan 

Menengah. Keajegan model pendekatan disemua jenjang ditujukan untuk 

membentuk sikap, pengetahuan, dan keterampilan peserta didik yang lebih 

konsisten sejak awal, sehingga diharapkan peserta didik mampu berkembang 

menjadi sumber daya manusia yang memiliki kompetensi sikap beragama, 

kreatif, inovatif, dan berdaya saing dalam lingkup yang lebih luas. 

Sebagai jenjang paling dasar, Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini 

diharapkan menjadi fundamen bagi penyiapan peserta didik agar lebih siap 

dalam memasuki jenjang pendidikan lebih tinggi. Menghantarkan anak usia dini 

yang siap melanjutkan pendidikan tidak hanya terbatas pada kemampuan anak 

membaca, menulis, dan berhitung, akan tetapi dalam keselurun aspek 
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perkembangan. Tanggung jawab ini harus dipikul bersama antara pemerintah, 

pengelola dan pendidikan PAUD, orang tua dan masyarakat. 

Untuk menyamakan langkah, khususnya bagi para pelaksana layanan 

program PAUD, maka perlu diberikan  pedoman, pelatihan, dan acuan-acuan 

yang dapat dijadikan sebagai rujukan para pendidik menerapkan kurikulum 2013 

Pendidikan Anak Usia Dini di satuan pendidikannya.  

Pencapaian pendidikan yang lebih baik melalui penerapan Kurikulum 2013 

PAUD merupakan suatu keniscayaan jika diusung oleh semua komponen. Terima 

kasih 

 

Jakarta,    Juli 2015 

Direktur Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini 

dan Pendidikan Masyarakat,  

 

 

 

Ir. Harris Iskandar, Ph.D 

NIP. 196204291986011001  
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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT yang telah memberkahi kita 

semua sehingga Penyusun Pedoman Implementasi Kurikulum 2013 Pendidikan Anak 

Usia Dini terselesaikan sesuai waktu yang ditetapkan. Pedoman Implementasi 

Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini sebagai jembatan penghubung dari 

kajian yuridis, filosofis, sosiologis, teoretis, dan pedagogis yang menjadi landasan 

pengembangan kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini menjadi langkah praktis 

dalam menerapkan kurikulum 2013 kepada peserta didik di satuan PAUD masing-

masing. 

Pedoman-pedoman disusun sesederhana mungkin agar mampu dipahami 

oleh seluruh pendidik Pendidikan Anak Usia Dini yang sangat beragam dan tersebar 

dengan tetap merujuk pada kajian-kajian yang melandasinya. Pedoman-pedoman 

implementasi Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini ini bersifat terbuka dan 

fleksibel, artinya sangat memungkinkan pada penerapannya disesuaikan dengan 

kondisi, potensi, dan budaya setempat. Hal penting yang diusung dalam Kurikulum 

2013 Pendidikan Anak Usia Dini adalah keterbukaan kita menerima perubahan baik 

perubahan dalam cara berpikir, kebiasaan, sikap, dan cara kerja. Perubahan 

tersebut akan berimbas pada perubahan sikap, pengetahuan, dan keterampilan 

peserta didik.  

Untuk semua usaha yang telah dilakukan, kami mengucapkan terima kasih 

kepada Tim Penyusun, Tim Penelaah, Tim Reviewer yang telah bekerja keras 

memfinalkan pedoman implementasi Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini. 

Terima kasih. 

Jakarta,  Juli 2015 

Direktur Pembinaan  

Pendidikan Anak Usia Dini, 

 

 

DR. Erman Syamsuddin 

                                                               NIP: 195703041983031015
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